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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Anak merupakan individu yang berbeda dengan orang dewasa, baik secara fisik 

maupun psikologis. Sementara anak cenderung didominasi oleh pola  pikir yang 

bersifat egosentrik, maka orang dewasa sudah mampu berfikir empati dan sosial, 

begitu juga dalam aspek daya pikir, anak masih terbatas dengan hal yang kongkret, 

sedangkan orang dewasa sudah mampu berpikir abstrak dan universal. 

Pertumbuhan   dan   perkembangan   pada   anak   berlangsung   secara bertahap 

dan bersifat holistik (menyeluruh), artinya pertumbuhan dan perkembangan itu tidak 

hanya dalam aspek biologis, kognitif dan psikososial. Karena adanya perbedaan 

tingkat perkembangan intelektual, karakteristik dan kebutuhan anak yang kemudian 

juga mengakibatkan adanya perbedaan kebutuhan bimbingan belajar yang diberikan 

kepada anak. 

Perilaku yang bermasalah pada anak adalah sesuatu yang sulit dihindari, namun 

sedikitnya bisa diusahakan agar tidak terlalu besar sehingga dapat mempengaruhi 

kepribadian. Lingkungan sosial berpengaruh besar terhadap perilaku anak yang bisa 

timbul karena keadaan anak itu sendiri. Dalam perkembangan selanjutnya anak harus 

diberikan arahan, bimbingan baik secara sengaja, langsung, sistematik melalui 

pendidikan formal dan informal. 



 
 

Salah satu permasalahan di lapangan tidak semua anak dapat melewati proses 

perkembangan sosial emosinya dengan baik. Pada fase perjalanan kehidupan anak TK 

banyak terdapat anak yang tidak mengungkapkan apa yang sedang dialami dan apa 

yang harus dilakukannya, sehingga timbul perilaku aneh atau menyimpang pada sosial 

dan emosional anak TK. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, UPTD Puskesmas Mangkupalas samarinda 

seberang bekerjasama dengan Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 

Samarinda mengadakan Sosialisasi Deteksi Dini Perilaku Menyimpang Pada Anak, 

yang diadakan di Puskesmas Mangkupalas samarinda seberang. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya deteksi dini 

dalam melihat perkembangan psikologis anak, sehingga dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan berkelanjutan. 

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Mensosialisasikan tentang Deteksi Dini Perilaku Menyimpang Pada Anak. 

2. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 

pentingnya deteksi dini dalam melihat perkembangan psikologis anak, sehingga 

dapat mencegah terjadinya penyimpangan berkelanjutan. 

 

 

 

 



 
 

II. METODE PENDEKATAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan sosialisasi mengenanai : Deteksi Dini Perilaku Menyimpang pada 

Anak, Kerjasama UPTD Puskesmas Mangkupalas Samarinda Seberang, . 20 Juni 

2015. Pelaksanaan Puskesmas Mangkupalas Samarinda Seberang. 

 

B. Peserta 

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 30 peserta yang berasal dari orang tua, 

Puskesmas Sungai Kunjang Samarinda, Samarinda. 

 

C. Media 

Media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan terdiri atas : makalah yang 

berisi materi sosialisasi, laptop, LCD Proyektor, pengeras suara, dan layar screen. 

 

D. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan meliputi yaitu : (1) membagikan materi 

kepada semua peserta, (2) narasumber menyampaikan materi dengan menggunakan 

notebook dan LCD Proyektor disertai dengan penjelasan dan beberapa contoh 

kasus, dan (3) diskusi / tanya jawab secara langsung antara narasumber / penyaji 

dengan peserta. 

 



 
 

III. MATERI 

 

A. File Power Point Deteksi Perilaku Menyimpang Pada Anak 



Deteksi Dini Prilaku Menyimpang
pada Anak & Remaja

Hanik Atum Muzayanah, S.Psi, M.Psi

Disajikan pada tanggal 5 februari 2015 di
Puskesmas Sungai Kunjang
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Deteksi Dini

• Kegiatan pemeriksaan untuk menemukan
secara dini adanya penyimpangan tumbuh
kembang pada anak &  remaja.

• Dengan ditemukan secara dini penyimpangan
atau tumbuh kembang anak, maka intervensi
lebih mudah dilakukan.

• Bila penyimpangan terlambat diketahui, maka
intervensinya akan lebih sulit dan hal ini akan
berpengaruh pada tumbuh kembang anak.



3 Jenis deteksi dini

• Deteksi dini penyimpangan pertumbuhan,
yaitu untuk mengetahui atau menemukan
status gizi

• Deteksi dini penyimpangan
perkembangan, yaitu untuk mengetahui
perkembangan anak (keterlambatan)
gangguan penglihatan, gangguan
pendengaran, keterlambatan bicara



lanjutan ...

• Deteksi dini penyimpangan mental
emosional, yaitu untuk mengetahui
adanya masalah mental emosional,
gangguan pemusatan perhatian &
hiperaktivitas.



Prilaku Menyimpang

• Disebut juga 'tingkah laku bermasalah'
artinya tingkah laku bermasalah yang
masih dianggap wajar & dialami oleh anak
dan remaja yaitu prilaku yang masih
dalam batas ciri-ciri pertumbuhan &
perkembangan sebagai akibat adanya
perubahan secara fisik & psikis.



Prilaku menyimpang digolongkan
menjadi 2 :
1. Penyimpangan prilaku yang bersifat moral &

asosial yang tidak diatur dalam undang-undang
sehingga tidak dapat digolongkan dalam
pelanggaran hukum. Contoh : berbohong,
membolos, membaca buku porno dll

2. Penyimpangan prilaku yang bersifat melanggar
hukum dengan penyelesaian dengan undang-
undang dan hukum yang biasa disebut dengan
kenakalan remaja. Contoh : berjudi, mencuri,
pelecehan seksual, narkoba dll



Jenis-jenis penyimpangan pada
anak & remaja
• Anak suka berbohong
• Berkata kasar dan suka membentak
• Anak suka mencuri
• Anak suka menentang
• Anak pemarah
• Anak suka merusak
• dll



Mengenali prilaku menyimpang
pada  remaja
• Suka berbohong, mencuri
• Berkata kasar
• Membolos sekolah, merokok
• Suka terlibat perkelahian
• Kurangnya rasa bersalah saat melanggar peraturan
• Suka ngebut & ugal-ugalan dijalan
• Merusak barang milik orang lain / fasilitas umum
• Membetuk kelompok dgn icon yang menyeramkan (tato,

tindik dll)
• Mengedarkan pornografi di kalangan teman-temannya
• Lebih lanjut pada kejahatan narkoba
• Dll



Penyebab terjadinya prilaku
menyimpang :
• Keadaan individu yang bersangkutan
• Keluarga
• Sekolah
• Lingkungan tempat tinggal & masyarakat



Prinsip Umum dalam memperbaiki
prilaku menyimpang :
• Memahami anak dengan kasih sayang serta

menjaga perasaannya.
• Bersabar, tenang & bertahap dalam

memperbaiki prilakunya.
• Berusaha untuk memperoleh kepercayaan .
• Konsisten dalam memberikan hukuman.
• Membantu anak dalam mengoreksi &

memperbaiki kesalahannya.
• Memberikan kepercayaan dan kebebasan yang

bertanggung jawab.
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